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ABSTRACT. I .carning motivation is a crucial factor that determines the success of education at the elementary
school level. However, some students still exhibit low motivation despite the teacher's efforts to create engaging
learning experiences. This study aims to explore the teacher's role as a motivator in enhancing the learning
motivation of fifth-grade students at SDN 1 Sindue. A descriptive qualitative approach was used, with data
collection through observation, interviews, and documentation involving one teacher and six students categoriged as
baving high and low motivation. The results show that the teacher implemented various strategies such as stimulating
learning interest, creating a pleasant atmosphere, giving praise, assessments, rewards, and competitions. These
strategies were found effective in increasing motivation for most students, although some students faced internal
obstacles such as laziness and lack of self-confidence, as well as external obstacles like difficulty with the material
and an unfavorable learning environment. The study highlights the importance of individualized and adaptive
approaches by teachers to sustain student learning motivation. The implications of this research emphasize the need
Jfor teacher training in implementing more personal and context-specific motivational strategies. This study also
contributes to the literature on learning motivation at the elementary level through an empirically grounded, context-

specific approach.
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INTRODUCTION

Motivasi belajar siswa di sekolah dasar merupakan fondasi krusial bagi keberhasilan
pendidikan jangka panjang, membentuk sikap positif terhadap pembelajaran dan mendorong
pencapaian akademik yang optimal (Harahap et al., 2023) (Adriana et al., 2023; Fasya et al., 2023;
Garba & Yakubu, 2022). Fenomena penurunan motivasi belajar pada siswa sekolah dasar menjadi
isu yang mendesak untuk ditangani, mengingat dampaknya yang signifikan terhadap kualitas
pendidikan secara keseluruhan (Amiruddin & Fahmi, 2022; Aptriyana et al., 2021). Observasi di
lapangan menunjukkan adanya indikasi penurunan motivasi belajar siswa, yang tercermin dari
kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, menurunnya minat terhadap materi
pelajaran, dan hasil belajar yang belum mencapai potensi maksimal (Chotimah et al., 2024). Secara
kuantitatif, hal ini dapat dilihat dari statistik kehadiran siswa, nilai rata-rata ulangan, dan tingkat
penyelesaian tugas yang menunjukkan tren yang kurang menggembirakan. Selain itu, secara
kualitatif, dapat diamati melalui interaksi siswa di kelas, respons terhadap pertanyaan guru, dan
inisiatif untuk belajar mandiri yang menunjukkan adanya penurunan antusiasme dan minat
terthadap pembelajaran (Apriatama et al., 2021).

Studi-studi sebelumnya telah menyoroti berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa, termasuk lingkungan keluarga, metode pengajaran, dan kurikulum yang digunakan
(Aseery, 2024; Heriyono et al., 2021; Majid, 2024). Namun, peran strategis guru sebagai agen
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perubahan yang mampu membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa di sekolah dasar
masih memerlukan kajian yang lebih mendalam (Ahmad, 2023). Upaya reformasi pendidikan
seringkali berfokus pada peningkatan efektivitas guru dan prestasi siswa, namun mengabaikan
peran organisasi sekolah dan kepuasan ketja guru, padahal keduanya sangat penting (Anisah &
Hidayat, 2023) (Adiyono et al., 2022; Alazeez et al., 2024; Alwi & Mumtahana, 2023; Arifin et al.,
2023; Bostwick et al., 2025). Meskipun terdapat penelitian yang membahas strategi pembelajaran
inovatif dan pendekatan psikologis untuk meningkatkan motivasi belajar (Ahmad, 2023), masih
terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana guru dapat secara efektif
mengintegrasikan berbagai strategi tersebut dalam praktik sehari-hari di kelas (Nurcahyani et al.,
2024) (Atstsaury et al., 2024; Fajry et al., 2024; Hasanah et al., 2024). Penelitian terdahulu belum
secara komprehensif mengeksplorasi bagaimana karakteristik guru, seperti gaya mengajar,
kepribadian, dan keyakinan, dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa secara individual maupun
kolektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengkaji secara mendalam peran strategis guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di
sekolah dasar, dengan mempertimbangkan berbagai faktor kontekstual dan individual yang
relevan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi-
strategi yang efektif yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
di sekolah dasar (Putri et al., 2020) (Ayyubi et al., 2024; Dewi et al., 2024). Penelitian ini bertujuan
untuk melengkapi kekurangan dari tulisan-tulisan sebelumnya dengan memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai bagaimana guru dapat secara proaktif menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, merancang pengalaman belajar yang menarik, dan memberikan
dukungan emosional yang dibutuhkan siswa untuk mengembangkan motivasi intrinsik. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana guru dapat mengatasi berbagai
hambatan yang mungkin muncul dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti
perbedaan gaya belajar, latar belakang sosial-ekonomi, dan tantangan emosional.

Dalam penelitian ini, argumentasi utama yang ingin diuji adalah bahwa guru yang memiliki
kompetensi pedagogik yang tinggi, kemampuan untuk membangun hubungan yang positif
dengan siswa, dan komitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif
akan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan (Karsana et al., 2020).
Kompetensi guru dalam memberikan motivasi kepada siswa memiliki dampak besar dalam
meningkatkan aktivitas belajar (Ahmad, 2023). Hipotesis yang diajukan adalah bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kualitas interaksi guru-siswa, penggunaan strategi
pembelajaran yang inovatif, dan tingkat motivasi belajar siswa di sekolah dasar (Nurrohman et al.,
2024). Selain itu, penelitian ini juga akan menguji apakah penerapan metode *problem solving*
dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa (Ahmad, 2023).

METHOD

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Sindue, yang terletak di Desa Toaya, Kecamatan
Sindue, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah. Dengan menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif kualitatif, tujuan dari studi ini adalah untuk mengeksplorasi peran guru dalam
memberi motivasi belajar pada siswa di sekolah tersebut. Adapun subyek penelitian ini adalah 1
orang guru dan 6 orang siswa, yang terdiri dari 3 dengan motivasi rendah dan 3 siswa dengan
motivasi tinggi.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti. Untuk
memastikan keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi sumber, dengan melibatkan guru dan
siswa sebagai sumber informasi pendukung. Peneliti juga mendalami dokumen-dokumen terkait
yang ada di SDN 1 Sindue. Selain itu, triangulasi teknik diterapkan guna menguji kredibilitas data
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari sumber yang sama menggunakan metode
yang berbeda. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis Proses analisis ini melalui dua
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tahap, yakni reduksi data dan penyajian data, sebelum akhirnya menarik kesimpulan. Dalam
penelitian ini, data yang diperoleh harus konsisten oleh karena itu validitas data dilakukan melalui
triangulasi sumber terkait pada siswa dan guru, triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dengan menggunakan teori miles,Huberman, dan saldana.

RESULT AND DISCUSSION
Result

Fenomena ditemukan bahwa peran guru sebagai motivator sudah dijalankan dengan baik
melalui berbagai strategi seperti membangkitkan minat belajar siswa, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, memberikan pujian yang wajar, memberi angka/penilaian, memberikan
hadiah, serta menciptakan persaingan dan kerja sama. Namun, efektivitas strategi tersebut
berbeda pada setiap siswa. Beberapa siswa merespon dengan baik dan menunjukkan motivasi
belajar yang tinggi, sementara sebagian lainnya tetap menunjukkan motivasi yang rendah karena
faktor internal (rasa malas, kurang percaya diri) dan eksternal (kesulitan materi, suasana belajar
kurang kondusif).

Berdasarkan temuan di lapangan yang dilakukan oleh peneliti tentang peranan guru dalam
memberi motivasi belajar pada siswa kelas V di SDN 1 Sindue dengan menggunakan teknik-
teknik pengumpulan data yang telah di tetapkan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang disertai dengan keterangan-
keterangan dan telah disesuaikan urutan permasalahan.

Guru Menumbuhkan Minat Peserta didik

Berdasarkan hasil observasi pada lampiran 1 halaman 46, Ibu Is, S.Pd., selaku guru kelas V SDN
1 Sindue, menumbuhkan minat belajar siswa dengan mengaitkan materi engan kehiupan sehari-
hari menggunakan media visual. Hal ini juga terlihat dalam lembar observasi siswa pada lampiran
2 halaman 47, di mana siswa lebih tertarik saat pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 21 Januari 2025 Kepada Ibu Is, S.Pd
selaku wali kelas V diruang kelas untuk mengetahui peran guru menumbuhkan minat peserta
didik, yang kutipan wawancaranya sebagai berikut: “Saya biasanya mulai pelajaran dengan cerita
menarik, menyesuaikan materi dengan hal yang dekat dengan kehidupan mereka, dan
menggunakan media gambar atau lagu.” (Hal.51). Berdasarkan wawancara 6 siswa kelas V,
dengan pertanyaan “Apakah kamu senang belajar ?” kategori motivasi tinggi 3 siswa menyatakan
bahwa (AF): Iya kak! Karena gurunya baik dan ngajarnya seru. (Al) : Iya. Karena saya mau pintar
dan guru ngajarnya enak. (AB) : Iya, saya suka belajar biar bisa jadi dokter. Kategori motivasi
rendah 3 siswa menyatakan (AM): Kadang-kadang, tapi lebih suka main. Kadang pelajarannya
susah dimengerti. (OZ) : Kadang senang, tapi kalau pelajarannya susah saya malas dengar. (SL):
Tidak terlalu. Saya lebih suka menggambar atau main.

Guru Memciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Berdasarkan hasil Observasi mengenai guru menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, pada lampiran 1 halaman 46. Bahwa ibu Is.S.pd selaku guru kelas V SDN 1
Sindue yaitu : Guru memulai pembelajaran dengan ice breaking dan menggunakan pendekatan
ramah anak. Hal ini juga dapat di lihat dari lembar hasil observasi siswa tentang suasana
pembelajaran yang menyenangkan pada lampiran 2 halaman 47, Banyak siswa terlihat aktif dan
tersenyum selama pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 21
Januari 2025 Kepada Ibu Is, S.Pd selaku wali kelas V diruang kelas untuk mengetahui peran guru
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, yang kutipan wawancaranya sebagai berikut:
“Saya mencoba membuat pembelajaran lebih santai tapi tetap terarah, menggunakan permainan
edukatif, dan kadang belajar sambil bergerak atau bernyanyi.” (Hal.51). Berdasarkan wawancara 6
siswa kelas V, dengan pertanyaan “Apa yang dilakukan guru supaya pelajaran menyenangkan?”
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Jkategori motivasi tinggi 3 siswa menyatakan bahwa (AF): Guru suka nyanyi, cerita, dan kasih
stiker kalau bisa jawab. (Al) : Kasih pujian, buat game, kadang ada lomba kecil. (AB) :Guru suka
kasi motivasi, bilang kita bisa kalau berusaha. Kategori motivasi rendah 3 siswa menyatakan
(AM): Gurunya kadang kasih cerita, tapi saya tetap suka ngantuk kalau belajar. (OZ) : Guru
kadang kasih bintang atau nyanyi-nyanyi. (SL) : Guru suka cerita, tapi saya tetap tidak semangat.

Guru Memberikan Pujian

Berdasarkan hasil observasi mengenai guru memberikan pujian, pada lampiran 1 halaman 46.
Bahwa ibu Is.S.pd selaku guru kelas V SDN 1 Sindue yaitu :Guru sering memberi pujian seperti
“hebat”, “bagus”, “pintar”. Hal ini juga dapat di lihat dari lembar hasil observasi siswa tentang
memberikan pujian pada lampiran 2 halaman 47 untuk memberikan pujian, Siswa menunjukkan
ekspresi senang dan lebih percaya diri. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 21
Januari 2025 Kepada Ibu Is, S.Pd selaku wali kelas V diruang kelas untuk mengetahui peran guru
memberi pujian, yang kutipan wawancaranya sebagai berikut: “Saya usahakan setiap kali mereka
menunjukkan usaha, tidak hanya saat hasilnya bagus. Pujian bisa berupa ucapan semangat, stiker,
atau hanya tepuk tangan dari teman-teman.” (Hal.51). Berdasarkan wawancara 6 siswa kelas V,
dengan pertanyaan . Apakah kamu pernah dipuji guru?” Jkategori motivasi tinggi 3 siswa
menyatakan bahwa (AF): Sering, kak. Saya senang banget, jadi makin semangat belajar. (Al) :
Sering, saya jadi makin percaya diri. (AB) : Sering, saya jadi makin semangat jawab pertanyaan.
Kategori motivasi rendah 3 siswa menyatakan (AM) : Pernah sih, tapi jarang. Rasanya senang, tapi
kadang malu juga. (OZ) : Belum sering. Kalau dapat pujian saya jadi pengen belajar lagi. (SL) :
Pernah waktu menggambear, tapi bukan pas pelajaran.

Guru Memberikan Angka atau Penilaian

Berdasarkan hasil observasi pada lampiran 1 halaman 46, Ibu Is, S.Pd, selaku guru kelas V di
SDN 1 Sindue, memberikan nilai kepada siswa. Guru menilai tiak hanya dari hasil akhir, tapi juga
proses dan keaktifan. Hal ini juga dapat di lihat dari lembar hasil observasi siswa tentang adanya
pemberian angka pada lampiran 2 halaman 47 Dalam pemberian nilai, siswa menjai lebih aktif
karena tahu inilai ari usaha mereka. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 21
Januari 2025 Kepada Ibu Is, S.Pd selaku wali kelas V diruang kelas untuk mengetahui peran guru
memberi angka, yang kutipan wawancaranya sebagai berikut: “Ya, saya memberi nilai harian dan
memberi tahu siswa bahwa nilai adalah bentuk apresiasi usaha. Tapi saya juga tekankan bahwa
yang penting adalah proses dan keberanian mencoba.” (Hal.52). Berdasarkan wawancara 6 siswa
kelas V, dengan pertanyaan. “Bagaimana perasaanmu saat guru memberikan nilai?” kategori
motivasi tinggi 3 siswa menyatakan bahwa (AF): Senang kalau nilainya bagus, saya jadi pengen
belajar terus.(Al) : Senang, apalagi kalau nilai saya tinggi. (AB) : Bangga kalau nilainya bagus, jadi
pengen belajar lagi. Kategori motivasi rendah 3 siswa menyatakan (AM) : Biasa saja kak, kadang
saya dapat nilai kecil juga sih. (OZ) : Takut nilainya jelek, jadi kadang malas belajar. (SL) : Biasa
saja, kadang sedih kalau nilainya kecil.

Guru Memberi Hadiah

Berdasarkan hasil observasi pada lampiran 1 halaman 46, Ibu Is, S.Pd., selaku guru kelas V SDN
1 Sindue, Guru memberikan stiker/bintang sebagai bentuk penghargaan. Hal ini juga didukung
oleh lembar hasil observasi siswa pada lampiran 2 halaman 47, pemberian hadiah membuat siswa
lebih bersemangat di pertemuan berikutnya. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara pada
tanggal 21 Januari 2025 Kepada Ibu Is, S.Pd selaku wali kelas V diruang kelas untuk mengetahui
peran guru memberi hadiah, yang kutipan wawancaranya sebagai berikut:“Saya pernah
memberikan hadiah kecil seperti pensil atau permen saat mereka menang kuis, aktif bertanya, atau
menunjukkan peningkatan belajar.” (Hal.52). Berdasarkan wawancara 6 siswa kelas V, dengan
pertanyaan. “Pernahkah kamu dapat hadiah dari guru?” kategori motivasi tinggi 3 siswa
menyatakan bahwa (AF): Iyal Saya dapat stiker dan bintang waktu aktif. (Al) : Iya, pernah dikasih
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bintang dan cokelat juga waktu juara kuis. (AB) : Pernah, karena aktif jawab soal. Kategori
motivasi rendah 3 siswa menyatakan (AM) : Pernah sekali, tapi saya belum pernah dapat lagi.
(OZ) : Belum pernah. Teman-teman yang aktif yang dapat. (SL) : Belum pernah, karena saya
jarang angkat tangan.

Guru Membuat Persaingan/Kompetisi

Berdasarkan hasil observasi mengenai guru membuat persaingan/kompetisi, pada lampiran 1
halaman 46. Bahwa ibu Is. S.pd selaku guru kelas V' SDN 1 Sindue yaitu : Guru sering
mengadakan kuis kelompok dan kerja kelompok. Hal ini juga dapat di lihat dari lembar hasil
observasi siswa tentang persaingan/kompetisi pada lampiran 2 halaman 47 untuk
petsaingan/kompetisi, Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 21 Januari 2025
Kepada Ibu Is, S.Pd selaku wali kelas V diruang kelas untuk mengetahui peran guru memberi
hadiah, yang kutipan wawancaranya sebagai berikut: “Saya sering mengadakan kerja kelompok
atau lomba antar kelompok kecil. Ini saya lakukan untuk membangun semangat kerja sama dan
rasa tanggung jawab.” (Hal.52). Berdasarkan wawancara 6 siswa kelas V, dengan pertanyaan.
“Kamu suka kerja kelompok atau lomba kecil di kelasr” kategori motivasi tinggi 3 siswa
menyatakan bahwa (AF): Suka banget. Saya suka bantu teman juga. (Al) : Iya, karena bisa belajar
bareng teman. (AB) : Suka, saya suka bantuin teman saya kalau mereka bingung. Kategori
motivasi rendah 3 siswa menyatakan (AM) : Kurang suka, lebih suka sendiri atau ngobrol sama
teman. (OZ) : Kurang suka, soalnya bingung mau bantu apa. (SL) : Nggak terlalu suka, kadang

saya cuma diam.

No Strategi Guru Deskripsi Tindakan Respons Siswa Respons Siswa
Guru Bermotivasi Bermotivasi
Tinggi Rendah
1 Menumbuhkan Mengaitkan materi Menyukai Lebih suka

Minat Belajar

2 Menciptakan
Suasana Belajar
yang
Menyenangkan

3 Memberikan Pujian

4 Memberikan
Penilaian (Angka)

5 Memberikan
Hadiah

6  Membangun
Kompetisi dan
Kerja Sama

pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari
menggunakan media
visual

Menggunakan ice
breaking, bernyanyi,
bermain sambil belajar

Memberikan ucapan
seperti “hebat”,
“bagus”, “pintar”, serta
tepuk tangan atau stiker
Menilai berdasarkan
proses dan hasil akhir,
memberikan apresiasi
usaha

Memberikan stiker,
bintang, permen, pensil
sebagai apresiasi atas
keaktifan atau
pencapaian
Mengadakan kuis dan
lomba kelompok

pembelajaran, ingin
menjadi pintar,
antusias

Aktif, tertawa,
menyukai kegiatan
kelas

Menjadi lebih
percaya diri dan
semangat

Senang dan bangga
jika nilainya tinggi

Semangat belajar
meningkat, merasa
dihargai

Suka kerja

kelompok, merasa
tertantang, senang
membantu teman

bermain, merasa
sulit memahami
mateti

Merasa
mengantuk, kurang
semangat

Jarang dipuji,
merasa senang tapi
malu, kurang
termotivasi

Biasa saja, takut
nilai jelek, kurang
tertarik

Jarang mendapat
hadiah karena
kurang partisipatif

Kurang suka kerja
kelompok, lebih
nyaman sendiri,
pasif
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Discussion

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, tidak hanya sebagai
penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai motivator bagi siswa (Azizah et al., 2021; Fanani
& Ma’arif, 2025; Fauzi & Permadi, 2023; Sugiono et al., 2024). Motivasi belajar merupakan faktor
utama yang menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
dorongan dari guru, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar, memiliki minat yang tinggi
terthadap pelajaran, meningkatkan hasil belajarnya, menunjukkan sikap belajar yang positif, serta
mengembangkan keterampilan dalam pembelajaran. Namun, pengaruh peran guru sebagai
motivator tidak selalu memberikan hasil yang sama pada setiap siswa.

Siswa dengan motivasi belajar tinggi memberikan respons positif terhadap dorongan dan
strategi yang diberikan guru. Mereka cenderung antusias dalam pembelajaran, aktif bertanya,
menyelesaikan tugas, serta bekerja sama dalam kelompok. Dukungan eksternal seperti pujian dan
hadiah dari guru sangat memengaruhi semangat mereka. Wahyudi (2021) menekankan bahwa
motivasi yang berkelanjutan dapat meningkat jika guru mampu menyesuaikan metode
mengajarnya dengan karakteristik siswa. Sebaliknya, siswa yang kurang termotivasi terlihat pasif,
sering mengabaikan tugas, kurang memperhatikan penjelasan guru, dan enggan terlibat dalam
kerja kelompok. Hal ini bisa disebabkan oleh rasa bosan, kesulitan memahami materi, atau
kurangnya perhatian personal dari guru. Dalam hal ini, pendekatan guru yang sama seperti pada
siswa bermotivasi tinggi tidak selalu efektif. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan pribadi,
pemberian tugas yang sesuai minat, serta pemanfaatan metode pembelajaran yang lebih bervariasi.
Suprijono (2019) menyatakan bahwa seorang guru harus mampu mengenali hambatan belajar
siswa dan menemukan cara untuk mengatasinya. Guru yang membangun hubungan emosional
dan komunikasi dua arah dengan siswa akan lebih efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar.

Siswa dengan motivasi tinggi biasanya memiliki minat belajar yang besar. Mereka
menunjukkan keinginan belajar yang kuat karena guru berhasil menyajikan pelajaran dengan
menarik dan menyenangkan. Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah cenderung cepat bosan
dan kurang tertarik, terutama jika penyampaian materi monoton. Rahman (2020) menyatakan
bahwa minat belajar yang kuat akan mendorong seseorang untuk lebih aktif dan tekun dalam
belajar. Siswa yang memiliki minat akan dengan sukarela mencari tahu lebih dalam,
memperhatikan penjelasan guru, dan aktif dalam diskusi.

Disamping itu, siswa yang memiliki motivasi dan minat tinggi umumnya memperoleh
capaian akademik yang lebih baik. Mereka konsisten dalam mengerjakan tugas dan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah menunjukkan capaian akademik
yang kurang optimal karena kurangnya keaktifan dan ketekunan (Adimsyah et al., 2023; Nuzuliya,
2024). Suryani (2022) menjelaskan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal seperti
motivasi dan minat, serta faktor eksternal seperti strategi pembelajaran dan peran guru.

Akhirnya, peran guru juga berpengaruh terhadap pengembangan keterampilan siswa,
seperti komunikasi, kerja tim, dan berpikir kritis. Guru yang mampu menciptakan suasana kerja
sama dan kompetisi sechat dapat mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan tersebut.
Siswa bermotivasi tinggi biasanya lebih aktif dan cepat berkembang, sedangkan siswa bermotivasi
rendah cenderung pasif dan membutuhkan dorongan ekstra. Fitriani (2023) menjelaskan bahwa
keterampilan siswa akan berkembang jika guru memberikan pengalaman belajar yang melibatkan
eksplorasi, diskusi, kerja kelompok, dan proyek kolaboratif.

Peran Strategis Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar
Motivasi belajar siswa merupakan fondasi utama dalam keberhasilan proses pendidikan,
menjadi penggerak internal yang esensial bagi siswa untuk meraih prestasi akademik dan
mengembangkan potensi diri secara optimal (Tombokan & Sumilat, 2021). Namun, ironisnya, di
tengah upaya peningkatan mutu pendidikan yang gencar dilakukan, fenomena penurunan
motivasi belajar pada siswa masih menjadi permasalahan yang memprihatinkan (Rahmatunisa,
2020). Banyak siswa menunjukkan sikap acuh tak acuh saat guru menyampaikan materi pelajaran,
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lebih memilih untuk bermain daripada memperhatikan penjelasan guru, serta enggan untuk
menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang diberikan (Harahap et al., 2023). Kondisi ini sangat
mengkhawatirkan, mengingat pendidikan seharusnya menjadi wahana yang menyenangkan dan
memberdayakan bagi siswa untuk mengembangkan potensi diri secara komprehensif. Idealnya,
pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan proses pembelajaran yang aktif, di mana siswa diharapkan dapat mengembangkan
potensi spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, serta keterampilan hidup (Nurcahyani et al.,
2024). Oleh karena itu, sangatlah kontradiktif ketika proses pendidikan yang seharusnya
membangkitkan semangat belajar justru diwarnai dengan rendahnya motivasi siswa.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran adalah lemahnya motivasi belajar (Amiruddin & Fahmi, 2022). Motivasi memiliki
peran sentral sebagai penggerak internal maupun eksternal yang memengaruhi arah, intensitas,
dan ketekunan seseorang dalam belajar (Nurcahyani et al., 2024). Tanpa motivasi yang kuat, siswa
cenderung kehilangan arah dan tujuan dalam belajar, tidak memiliki dorongan untuk berkembang,
serta mudah merasa bosan atau lelah saat menghadapi tantangan belajar. Hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan pada 8 Juli 2024 dengan guru kelas V di SDN 1 Sindue menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa tampak kurang fokus dalam pembelajaran, tidak antusias mengikuti
kegiatan kelas, serta enggan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan (Chotimah et al., 2024).
Hal ini menjadi indikasi yang jelas bahwa motivasi belajar siswa berada pada tingkat yang rendah.
Fenomena ini tidak boleh diabaikan, karena jika tidak segera ditangani, akan berdampak negatif
pada hasil belajar dan perkembangan karakter siswa secara keseluruhan (Wardani et al., 2019).
Siswa yang kurang termotivasi seringkali menunjukkan perilaku seperti tidak tekun dalam
mengerjakan tugas, mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan belajar, dan lebih memilih
untuk mengalihkan perhatian dengan melakukan aktivitas lain seperti menggambar, mengobrol
dengan teman, atau bahkan mengganggu teman sekelas. Lebih lanjut, siswa menjadi pasif dan
tidak memiliki kesempatan untuk mengemukakan konsep yang dipelajari (Lase, 2017). Dampak
jangka panjang dari rendahnya motivasi belajar ini dapat menghambat perkembangan potensi
akademik siswa secara keseluruhan.

Motivasi belajar memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan keberhasilan siswa
dalam proses pendidikan (Lestari et al., 2024). Jika siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi,
mereka akan menunjukkan kesiapan yang tinggi dalam belajar, memiliki semangat untuk meraih
kesuksesan, serta tidak mudah menyerah meskipun menghadapi berbagai keterbatasan (Jumasrin,
2020). Motivasi belajar yang kuat akan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, memiliki inisiatif untuk mencari informasi tambahan, serta berani bertanya dan
berdiskusi dengan guru dan teman-temannya. Siswa yang termotivasi cenderung memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, sehingga mereka akan berusaha untuk memahami materi pelajaran secara
mendalam dan mencari tahu lebih banyak tentang topik-topik yang menarik minat mereka
(Trihastuti, 2022) (Ma'arif et al,, 2023; Rachman et al., 2024). Sebaliknya, siswa yang kurang
termotivasi akan cenderung pasif dalam pembelajaran, tidak memiliki inisiatif untuk belajar, serta
mudah merasa bosan dan frustrasi. Motivasi belajar adalah seluruh kekuatan penggerak dalam diri
siswa yang mendorong terjadinya aktivitas belajar, memastikan keberlangsungan proses belajar,
dan memberikan arahan sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh siswa dapat terealisasi
(Firmansyah & Shuriyok, 2024).

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa di SDN 1 Sindue,
diperlukan upaya komprehensif dan terpadu yang melibatkan seluruh stakeholder pendidikan,
termasuk guru, siswa, orang tua, dan pihak sekolah. Guru memegang peranan sentral dalam
menciptakan lingkungan belajar yang menarik, menyenangkan, dan relevan bagi siswa (Lase,
2017). Strategi yang tepat dalam mengajar sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar,
untuk meningkatkan kualitas belajar pada siswa maka perlu adanya reinforcement berupa punishment
dan reward guna menambah aktivitas belajar siswa di kelas yang membuat siswa semakin giat
dalam belajar (Inco et al., 2022; Nurkhasanah et al., 2023; Sandria et al., 2022). Guru harus
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mampu mengidentifikasi minat dan kebutuhan belajar siswa, serta merancang kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar masing-masing siswa. Penting bagi
guru untuk memberikan perhatian yang lebih terhadap siswa yang menunjukkan tanda-tanda
penurunan motivasi belajar, dengan mencari tahu penyebabnya dan memberikan dukungan yang
sesuai. Guru juga diharapkan mampu menjalankan tugasnya membimbing dan mengarahkan
siswa dalam belajar (Ahmad, 2023). Selain itu, guru dapat memberikan umpan balik yang
konstruktif terhadap pekerjaan siswa, memberikan penghargaan atas kemajuan yang telah dicapai,
serta menciptakan suasana kelas yang positif dan suportif (Putri et al., 2020).

Pihak sekolah juga memiliki tanggung jawab untuk menciptakan iklim sekolah yang
kondusif bagi peningkatan motivasi belajar siswa. Sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler yang menarik dan relevan dengan minat siswa, menyediakan fasilitas
belajar yang memadai, serta menjalin kerjasama dengan orang tua siswa untuk mendukung proses
belajar siswa di rumah. Sangat penting untuk memberikan motivasi kepada siswa agar aktif dalam
kegiatan pembelajaran, memberikan penjelasan kepada siswa mengenai tujuan yang akan dicapai
dalam kegiatan pembelajaran (Ahmad, 2023). Sckolah juga dapat mengundang tokoh-tokoh
inspiratif dari berbagai bidang untuk memberikan motivasi kepada siswa, serta menyelenggarakan
program-program pengembangan diri yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan
kemampuan siswa. Selain itu, peran aktif panca indera siswa dalam pembelajaran penting untuk
meningkatkan konsentrasi belajar. Hal ini ditunjukkan dengan interaksi yang baik antara guru dan
siswa pada saat jam pelajaran berlangsung sesuai pelaksanaan siklus (Chotimah et al., 2024).
Dengan adanya upaya yang terarah dan berkelanjutan dari seluruh pihak, diharapkan motivasi
belajar siswa di SDN 1 Sindue dapat meningkat secara signifikan, sehingga pada gilirannya akan
meningkatkan hasil belajar dan perkembangan karakter siswa secara keseluruhan.

Orang tua juga memegang peranan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di
rumah. Diharapkan bagi orang tua siswa untuk selalu berusaha mendampingi putraputrinya dalam
hal belajar selama di rumah sehingga anak bisa lebih termotivasi dalam belajar, menyediakan
fasilitas yang dibutuhkan anak dalam belajar dan memberikan apresiasi kepada anak mengenai
hasil belajarnya (Darmayanti & Sueca, 2020). Orang tua dapat menciptakan suasana rumah yang
kondusif untuk belajar, memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa, serta memantau
perkembangan belajar siswa secara berkala. Perhatian orang tua sangat penting dalam memotivasi
dan menumbuhkan tanggung jawab belajar anak, terutama pada masa pandemi (Alawiyah &
Sesrita, 2022). Orang tua dapat membantu siswa dalam mengatur waktu belajar, menyediakan
fasilitas belajar yang memadai, serta memberikan apresiasi atas usaha dan prestasi yang telah
dicapai siswa. Selain itu, orang tua juga dapat menjalin komunikasi yang baik dengan guru untuk
mengetahui perkembangan belajar siswa di sekolah, serta mencari solusi bersama jika ada masalah
yang muncul.

CONCLUSION

Penelitian ini mengungkap bahwa guru kelas V di SDN 1 Sindue telah menjalankan peran
sebagai motivator melalui strategi-strategi pembelajaran yang meliputi: membangkitkan minat
belajar, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memberikan pujian dan penghargaan,
menyampaikan penilaian secara adil, serta mengadakan kompetisi dan ketja kelompok. Temuan
mengejutkan dari studi ini adalah bahwa meskipun strategi tersebut efektif bagi siswa dengan
motivasi tinggi, masih ada sebagian siswa yang tidak terpengaruh secara signifikan karena
hambatan internal (seperti rasa malas dan kurang percaya diri) dan eksternal (seperti metode
pengajaran yang tidak sesuai gaya belajar siswa).

Studi ini memperkuat temuan sebelumnya tentang pentingnya peran guru dalam
membentuk motivasi belajar siswa, sekaligus memperkenalkan pendekatan visual dan tematik
dalam mengevaluasi strategi motivasional guru secara lebih mendalam. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi terhadap literatur pendidikan dasar di Indonesia, khususnya dalam
konteks peran guru sebagai agen motivasi dengan pendekatan berbasis kontekstual dan kualitatif.
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Penelitian ini terbatas pada jumlah partisipan yang kecil dan hanya dilakukan pada satu
sekolah dasar di satu wilayah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu,
fokus hanya pada siswa kelas V juga membatasi keberagaman respon dari jenjang kelas lainnya.
Metode kualitatif yang digunakan memiliki keterbatasan dalam mengukur secara kuantitatif sejauh
mana perubahan motivasi yang terjadi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan
sampel yang lebih luas, pendekatan kuantitatif atau campuran, serta variasi karakteristik siswa agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam untuk mendukung kebijakan
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar.
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